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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Krisis pangan didefinisikan sebagai suatu kondisi ketika seseorang tidak memiliki 

sumber daya yang memadai untuk memberi pangan untuk diri mereka sendiri, baik 

dengan makanan yang bergizi atau tidak sama sekali  (Anderson, 1990).  Krisis pangan 

yang terjadi di kawasan Middle East and North Africa (MENA) adalah sebuah tantangan 

yang berkelanjutan. Bahkan sebelum adanya virus COVID-19, badan-badan PBB 

memperkirakan bahwa lebih dari 55 juta dari 456,7 juta penduduk MENA kekurangan 

gizi.  

Pandemi, konflik berkepanjangan dan faktor lainnya membuat kelaparan lebih 

sering terjadi. Situasinya lebih buruk di negara yang berkonflik, contohnya di negara 

Suriah. Perang di Suriah memiliki konsekuensi lebih dari 12 juta masyarakat Suriah 

mengalami krisis pangan. Selain itu, setengah dari pengungsi Suriah yang tinggal di 

Lebanon mengalami krisis pangan pada tahun 2020 (FSIN, 2021). 

Menurut Ferid Belhaj & Ayat Soliman (Belhaj & Soliman, 2021), negara di 

kawasan MENA memiliki tiga tantangan yang menyebabkan terjadinya krisis pangan. 

Tantangan yang pertama adalah terjadinya perubahan iklim, peningkatan frekuensi cuaca 

ekstrem dan suhu lebih tinggi yang mempengaruhi pertanian lokal, sehingga 

mengakibatkan para petani mengalami kesusahan saat menghasilkan bahan pangan yang 

layak untuk dikonsumsi. Tantangan kedua yang dihadapi kawasan MENA adalah tingkat 

pertumbuhan penduduk itu sendiri yang merupakan tertinggi di dunia,  pertumbuhan 

daerah perkotaan serta tingkat produktivitas pertanian tidak mengikuti peningkatan 
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populasi. Tantangan ketiga adalah diet dan nutrisi. Sebagian besar negara di kawasan 

MENA sangat bergantung pada impor pangan, terutama gandum dan biji-bijian pokok 

lainnya. Sepertiga dari kalori yang dikonsumsi orang adalah produk gandum yang 

disubsidi oleh pemerintah. Sistem pangan gagal mendukung kesehatan masyarakat karena 

sebagian besar makanan hanya menyediakan kalori tetapi nutrisi tidak tercukupi. 

Akibatnya, masyarakat menderita beban ganda gizi buruk, baik stunting maupun obesitas.  

Selain tiga tantangan tersebut, banyak faktor lain yang menjadi penyebab 

terjadinya kelaparan serta krisis pangan dari satu negara ke negara lain, namun umumnya 

merupakan akibat dari konflik yang terjadi di negara tersebut, guncangan ekonomi seperti 

terjadinya hiperinflasi dan kenaikan harga komoditas yang pada akhirnya menyebabkan 

terjadinya kemiskinan, serta terjadinya bencana alam.  

Menurut laporan yang dikeluarkan pada tahun 2009 oleh World Bank, The Food 

and Agriculture Organization (FAO) dan International Fund for Agricultural 

Development, negara-negara di Timur Tengah merupakan pengimpor sereal terbesar di 

dunia. Sebagian besar mengimpor setidaknya 50% dari kalori makanan yang mereka 

konsumsi (Bank, FAO, & IFAD, 2009). Negara-negara seperti Mesir, Suriah, Lebanon 

atau Irak di masa lalu merupakan lumbung pangan, tetapi sektor pertanian mereka telah 

banyak mengalami kerusakan yang disebabkan oleh salah urus pemerintah, pagu harga, 

dan kurangnya investasi.  

Faktanya, semua negara Arab adalah pengimpor biji-bijian, seperti negara-negara 

yang tergabung dalam Gulf Cooperation Council (GCC) yaitu Bahrain, Qatar, Uni Emirat 

Arab, Kuwait, dan Oman hampir sepenuhnya bergantung pada impor biji-bijian 

(Khatkuda, 2020).  Pasar dunia telah mengalami gangguan parah dalam beberapa tahun 

terakhir yang disebabkan oleh bencana alam berupa badai, banjir dan kekeringan. 
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Fenomena alam tersebut telah mengganggu jalinan mekanisme pasar global yang 

melandasi perdagangan pangan internasional.  

Selain bencana alam, bencana non alam juga dapat menjadi faktor terjadinya krisis 

pangan, contohnya terjadi di salah satu negara yang berada di kawasan MENA yaitu 

Lebanon. Negara Lebanon mengalami krisis pangan karena berbagai faktor, seperti salah 

urus keuangan selama bertahun-tahun, korupsi yang merajalela, hutang yang menumpuk, 

ketidakstabilan politik lokal dan regional, dan pandemi COVID-19 yang mewabah 

(Khawand, 2022).  

Krisis pangan di Lebanon diperparah dengan terjadinya ledakan di pelabuhan 

Beirut pada tanggal 4 Agustus 2020. Ledakan ini merupakan salah satu ledakan non-

nuklir terbesar di dunia yang menyebabkan hancurnya sebagian besar pelabuhan Beirut 

dan menghancurkan sebagian besar kawasan ibu kota Beirut. Ledakan itu menewaskan 

lebih dari 178 orang, menyebabkan lebih dari 6.500 orang terluka, 300.000 orang 

kehilangan tempat tinggal, dan infrastruktur kesehatan mengalami kritis serta pasokan 

medis mengalami kerusakan yang sangat parah (Lebanon Emergency Appeal, 2020).  

Ledakan tersebut disebabkan oleh kebakaran di sebuah gudang yang menyimpan 

berton-ton amonium nitrat, senyawa kimia mudah terbakar yang biasa digunakan dalam 

pertanian sebagai pupuk nitrat tinggi, namun juga dapat digunakan untuk memproduksi 

bahan peledak. Kargo amonium nitrat telah memasuki pelabuhan Beirut dengan kapal 

berbendera Moldova, Rhosus, pada November 2013, dan telah diturunkan ke hanggar 12 

di pelabuhan Beirut pada 23 dan 24 Oktober 2014 (HRW, 2021). Ledakan Beirut 

menghancurkan rumah, perusahaan, gudang biji-bijian utama negara itu, serta pelabuhan 

Beirut, membuat pengadaan barang-barang kebutuhan pokok dan bahan makanan 

menjadi semakin sulit bagi negara Lebanon yang bergantung pada impor. 
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Krisis keuangan dan meningkatnya kelangkaan sumber daya telah menyebabkan 

harga meroket, Lira Lebanon kehilangan lebih dari 90 persen nilainya, hiperinflasi 

merajalela, dan sekitar 75 persen populasi sekarang hidup di bawah garis kemiskinan 

(Khawand, 2022). Berbagai konflik yang terjadi di negara Lebanon pada akhirnya 

berdampak pada krisis ekonomi, yang pada akhirnya turut mempengaruhi sektor lainnya, 

salah satunya adalah sektor pangan. Konflik tersebut telah menyebabkan terjadinya 

kerawanan pangan bagi keluarga miskin dan kelas menengah, yang mengalami kesulitan 

untuk membeli bahan pokok seperti roti, mentega, dan minyak goreng (France24, 2020).  

Pada tahun 2020, di antara 1,5 juta pengungsi Suriah yang pada saat itu tinggal di 

negara Lebanon, 78% menghadapi kerawanan pangan  (Action Against Hunger, 2020). 

Sementara pada tahun 2021, baik masyarakat Lebanon maupun pengungsi menderita 

tingkat kemiskinan dan kerawanan pangan yang tinggi: 2,1 juta orang Lebanon dan 1,3 

juta pengungsi Suriah yang rentan dan membutuhkan bantuan (WFP, WFP Lebanon 2021 

in Review, 2022). Pada Desember tahun 2021, 57 persen keluarga di negara Lebanon 

menghadapi tantangan ekonomi yang parah untuk mengakses makanan, naik dari yang 

sebelumnya 45 persen pada Juni tahun 2020 (WFP, Food Security and Vulnerability 

Analysis of Lebanese Residents, 2022). Selain itu, 33 persen penduduk Lebanon tidak 

dapat memenuhi persyaratan diet minimum. Keragaman makanan yang dikonsumsi oleh 

penduduk Lebanon juga berkurang. Misalnya, jumlah rumah tangga yang dapat 

mengonsumsi daging, unggas, ikan, atau telur setidaknya satu kali per minggu menurun 

dari 82 menjadi 65 persen antara Juni 2020 dan Desember 2021. 

Dalam mengatasi masalah krisis pangan tersebut, pemerintah Lebanon bekerja 

sama dengan banyak pihak dengan harapan dapat membantu negara Lebanon dalam 

menyelesaikan masalah krisis pangan. Salah satunya adalah mereka bekerja sama dengan 
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organisasi internasional World Food Programme (WFP) yang didirikan oleh  Food 

Agricultural Organization (FAO) dan berada di bawah naungan Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) pada tahun 1961 (WFP, History, 2022).  

World Food Programme merupakan organisasi kemanusiaan terkemuka di dunia 

yang mempunyai tujuan untuk membantu negara-negara yang terdampak konflik sipil, 

kekeringan, banjir, gempa bumi, angin topan, gagal panen dan bencana alam. WFP 

menyelamatkan serta mengubah hidup dengan cara membantu memberikan bantuan 

berupa makanan pada saat keadaan darurat, bekerja sama dengan komunitas di berbagai 

negara untuk membantu meningkatkan gizi dan nutrisi masyarakat setempat serta 

membangun ketangguhan diri. Bantuan darurat, bantuan dan rehabilitasi, bantuan 

pembangunan, dan operasi khusus merupakan prioritas untuk WFP. 

Pekerjaan WFP sebagian besar terjadi di negara-negara yang merasakan dampak 

dari suatu konflik, di mana para masyarakat di negara-negara tersebut tiga kali lebih 

mungkin mengalami kekurangan nutrisi daripada di negara-negara yang tidak terdampak 

oleh konflik (WFP, Mission, 2022). WFP mulai memberikan bantuan kepada negara 

Lebanon di tahun 2012, namun pada awalnya target bantuan WFP hanya ditujukan untuk 

pengungsi Suriah yang pada saat itu mengungsi di negara Lebanon. Seiring berjalannya 

waktu, peran WFP telah berkembang selama bertahun-tahun untuk turut membantu 

masyarakat Lebanon, memastikan bahwa baik masyarakat Lebanon dan pengungsi yang 

mengalami kerawanan pangan memiliki makanan bergizi yang cukup untuk sepanjang 

tahun (WFP, Lebanon, 2022).  

Bantuan yang diberikan oleh WFP kepada negara Lebanon yaitu berupa 

pemberian e-cards yang jumlah uang di dalamnya dapat digunakan di pasar lokal untuk 

membeli makanan atau menarik uang tunai dari ATM untuk dibelanjakan sesuai 
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kebutuhan mereka. Bantuan lainnya adalah WFP mengalokasikan paket makanan untuk 

keluarga serta dapur umum, dan WFP turut mendistribusikan paket makanan kepada 

anak-anak sekolah, baik pengungsi  maupun masyarakat yang bersekolah di sekolah 

umum di seluruh Lebanon. WFP juga memberikan program mata pencaharian kepada 

pengungsi Lebanon, Suriah, dan pengungsi dari negara lain dengan harapan dapat 

membangun kapasitas individu mereka masing-masing (WFP, Lebanon, 2022).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan sebelumnya, rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana peran World Food 

Programme (WFP) dalam menangani krisis pangan di Lebanon pada tahun 2020-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis peran WFP dalam 

menangani krisis pangan di Lebanon dan untuk mengidentifikasi perkembangan krisis 

pangan di Lebanon. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

lembaga internasional dan organisasi antarpemerintah pada saat akan membuat suatu 

kebijakan, dengan meninjau apa yang telah dilakukan oleh intergovernmental 

organizations (IGO) yang penulis teliti yaitu World Food Programme (WFP) dalam 

pembuatan kebijakan yang bertujuan untuk menangani krisis pangan yang terjadi di 

sebuah negara. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan peran WFP dalam 

menghadapi masalah krisis pangan di suatu negara. 
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